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METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu kmhengetahui bagaimana
pemahaman masing-masing manajemen pembiayaan barkahs terhadap
informasi laporan keuangan nasabah juga untuk menhghegambaran mengenai
bagaimana realitaasymmetric information dalam pembiayaamudharabah pada
bank syariah tersebut, penelitian ini diarahkanapstaf manajemen pembiayaan
atau staf divisimarketing di bank syariah. Peneliti akan melakukan penalitia
pada pihak-pihak yang pernah atau sedang berisiern@ngsung dengan
pelaksanaan pembiayamudharabah pada dua bank syariah yaitu pada PT. Bank
BNI Syariah Cabang Bandung dan pada PT. Bank Muwnatonesia, Tbk
Cabang Tasikmalaya.

Alasan memilih tempat-tempat tersebut sebagai obysnelitian
dikarenakan berdasarkan hasil dari pra peneliteamgytelah dilakukan, peneliti
menemukan ada beberapa fenomena unik atau kondegpaihgan yang berbeda
di dalam praktik pelaksanaan pembiayaamharabah antara bank syariah yang
satu dengan bank syariah yang lainnya. Sehingghahalang muncul dari hasil
pra penelitian pada beberapa bank syariah tergaboarik untuk diteliti lebih
lanjut juga diharapkan dari obyek penelitian yaetah ditentukan ini dapat
menggali serta menjelaskan berbagai macam inforyesy heterogen namun
tetap mendukung dan berkaitan dengan tema sem@ntuglari diadakannya

penelitian ini.
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Adapun waktu pelaksanaan dari penelitian ini sekdatu bulan atau
sampai dengan data yang dibutuhkan untuk penebtiglah dianggap jenuh dan

tujuan dari diadakannya penelitian ini sudah tesicap

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapaiaka penelitian ini diarahkan
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendeki@aomenologi.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif reka
menginterpretasikan, menyoroti dan menjelaskanus@i@omena unik. Dan
penelitian ini sulit diukur oleh penelitian dengpendekatan kuantitatif, karena
berkaitan dengan memahami pengalaman orang-orak@ttdengan fenomena
yang terjadi. Moleong (2007:6) mendefinisikan pér@# kualitatif sebagai
berikut:

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermadsuntuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek p@nelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain;lssecara holistik dan
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-tata bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan maatkah berbagai
metode alamiah.

Maka, dalam penelitian kualitatif yang diekspos lakdadenomena yang

diteliti itu dan berbagai aspek yang berhubungangdenya (Burhan Bungin,

2010: 74).
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3.2.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan untuk penelitian iniedddata primer. Data
primer merupakan data yang didapatkan langsung sdamber informan atau
responden yang bersangkutan.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualitaténggunakan
nonprobability sampling. Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yareyiag
digunakan adalah purposive sampling. Sugiyono (2007:218-219)
mendefinisikannya sebagai berikut:

Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi kesempatan yang sama bagi setiap unsuk dmidih menjadi
sampel. ....

Metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertgabartertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tehtahg apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehalgmn memudahkan
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yaieliti.

Dengan digunakannya metogerposive sampling dalam penelitian ini,
maka responden yang dipilih adalah pihak-pihak atalimanajemen pembiayaan
(bagian pemasaran) pada bank syariah terkait. Hal ini dkak dengan
pertimbangan bahwa pihak-pihak tersebut akan mekaedata yang diperlukan
dan dianggap paling mengetahui tentang informasg y@erkaitan dengan tujuan
penelitian ini. Selain itu, tidak semua pihak, divataupun staf pada bank syariah
berhubungan langsung dengan pelaksanaan pembieswydharabah.

Setelah sumber data ditentukan, selanjutnya digemlu teknik

pengumpulan data agar mendapatkan data sesuaindarjgan dari penelitian

dan memenuhi standar data yang diharapkan.
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Adapun teknik pengumpulan data pada penelitiandil@kukan dengan
beberapa cara, antara lain:

1. Wawancara

Wawancara mendalamn(depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatfawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau geanggdiwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedongaidd) wawancara, dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupasiak yang relatif
lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendatdalah
keterlibatannya dalam kehidupan informan (Burhandsu, 2010:108).

Wawancara dengan metode semi terstruktur diparlakar peneliti dapat
leluasa melacak berbagai segi dan arah untuk metidap informasi yang
selengkapnya dan secara mendalam. Peneliti telahyiapkan pertanyaan-
pertanyaan wawancara yang relevan dan dianggap olepeggali informasi yang
dibutuhkan serta berkaitan dengan tujuan penelitian

Maka, pada penelitian ini peneliti akan mengajuartanyaan-pertanyaan
wawancara tersebut kepada beberapa orang respoyaitnseperti yang telah
disebutkan sebelumnya responden dari penelitiamdaiah bagian manajemen
pembiayaan atau pihak-pihak yang berkaitan langsdeggan pembiayaan
mudhar abah.

Wawancara akan dilakukan sesuai dengan waktu yaa titetapkan
antara peneliti dengan responden-responden terke#mpat pelaksanaan
wawancara dapat menyesuaikan, baik di tempat ésa di tempat-tempat lain
yang kondusif untuk pelaksanaan wawancara.

Jika diperlukan data tambahan, maka selain denggtod® wawancara,

peneliti juga akan menyebarkan angket terbuka kegtaf divisimarketing atau
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manajemen pembiayaaReneliti akan mengajukan waktu khusus kepada staf
divisi marketing atau manajemen pembiayaan agar pengisian angkekgemi
dilakukan dalam satu waktu tertentu dan dilakulerasa bersamaan oleh seluruh
staf. Pengajuan waktu pengisian angket pun didemualengan kondisi dari
seluruh staf divisi berdasarkan kesepakatan akthaa belah pihak. Penyebaran
angket ini dilakukan dengan tujuan untuk menunjdagil penelitian selain
dilakukan dengan teknik wawancara mendalam.

2. Dokumentasi

Burhan Bungin (2010: 121) mengungkapkan, “Metodlkeudhenter adalah
salah satu metode pengumpulan data yang digunaitam anetodologi penelitian
sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah reeyatg digunakan untuk
menelusuri data historis.”

Dokumentasi merupakan bagian yang penting dalangiaten
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, berkaitangdn wawancara mendalam
yang akan dilakukan peneliti, maka dokumentasi yakgn digunakan adalah
rekaman hasil wawancara antara peneliti dengankjpieak terkait yang
diwawancarai juga catatan manual. Hal ini dilakupata sebagai penunjang dan
bukti konkrit hasil dari penelitian yang dilakukateh peneliti. Selain itu, hasil
dari angket terbuka jika memang diperlukan dalamefigan akan menjadi bukti

tambahan secara tertulis berkaitan dengan hasglipan.
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3.2.3 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumeatama penelitian
adalah peneliti itu sendiri, karena pada awalnykugopermasalahan dalam
penelitian kualitatif belum jelas dan pasti. Panalalam penelitian kualitatif
harus memahami bagaimana metode penelitian kufalilménguasai wawasan
pada bidang yang diteliti, serta siap untuk memiasbikek penelitian dan harus
memiliki kesiapan baik secara logistik maupun akagaya.

Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitiean anenjadi pihak
yang terjun langsung ke lapangan serta harus beak#i dengan orang-orang
yang berkaitan langsung dengan tujuan dari peaelitii, dan pengumpulan data
di lapangan dilakukan dengan menggunakan catagand@an berupa catatan
tertulis juga alat perekam atatape recorder. Seperti telah disebutkan
sebelumnya, pada penelitian kualitatif tidak adengel acak, tetapi sampel
bertujuan purposive sampling) (Moleong, 2007:224). Jadi, maksudnya adalah
memilih sampel dari orang-orang atau pihak-pihakgyanampu memberikan
informasi sesuai dengan tujuan penelitian.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, yang dsmchknteraksi peneliti
dengan sampel dari pihak yang mampu memberikarrniaf® sesuai dengan
tujuan penelitian adalah bentuk interaksi penel@ngan pegawai bank syariah
terkait yaitu staf divismarketing atau manajemen pembiayaan yang pernah atau
sedang berkaitan dan berhubungan langsung dengkks@eaan kegiatan

pembiayaamudharabah.
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Dari seluruh staf divisinarketing atau manajemen pembiayaan ini, peneliti
akan menggali faktor-faktor yang menimbulkagymmetric information pada
pembiayaarmudharabah juga upaya yang dilakukan pihak bank syariah untuk
mengatasinya. Selain itu, peneliti akan menggalla ptaktor-faktor yang
menimbulkan perbedaan pemahaman pihak manajemenig&an bank syariah
dengan nasabah dalam informasi laporan keuangahiggaanmudharabah juga
upaya yang dilakukan pihak manajemen pembiayaak batuk mengantisipasi
hal tersebut

Data penelitian ini akan didapat dan dikumpulkarate rekaman hasil
wawancara atau catatan tertulis antara penelitigalenresponden, juga
berdasarkan angket atau kuesioner terbuka yandatideepada pihak-pihak
terkait.

Narasumber pendukung dalam penelitian ini adalalsgs atau prosedur
penilaian pembiayaamudharabah dan pengawasaménitoring) yang dilakukan
oleh pihak manajemen pembiayaan bank syariah, @irpaneliti akan menggali
langkah-langkah yang dilakukan pihak manajemen pgrabn bank syariah
dalam memahami laporan keuangan nasabah pembiayadimarabah, serta
langkah-langkah dan kebijakan pihak manajemen pyabn bank untuk
meminimalisir terjadinya masalasymmetric information.

Data-data ini akan peneliti kumpulkan serta diolabih lanjut dan
digabungkan dengan data-data hasil penelitian ydidgpatkan dari hasil
wawancara berupa catatan tertulis dan rekaman, hagd dari angket terbuka

yang disebar kepada pihak-pihak terkait.
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3.2.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data yang diperolelalati data dengan tingkat
variasi yang tinggi karena diperoleh dari berbaganber dengan berbagai macam
teknik pengumpulan data. Oleh karena itu, diperupanyusunan data secara
sistematis yang disebut teknis analisis data. BogtlaBiklen (dalam Lexi J.
Moleong, 2007: 248) mengatakan bahwa:

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukl@ngan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-rygahmenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari manemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelaj@ncari dan
menemukan pola, dan memutuskan apa yang dapattakeer kepada
orang lain.

Analisis data dalam penelitian ini mempunyai bepararoses, seperti
diuraikan sebagai berikut:

1. Reduksi dataata Reduction)

Sugiyono (2008) mengungkapkan bahwa,

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari teara polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan membergambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukangp®pulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak,anpetlu melakukan
pencatatan secara teliti dan terperinci serta na¢nmiilah data yang relevan
dengan tujuan penelitan. Seperti telah dijelaskabelsmnya, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran geea bagaimana

pemahaman pihak manajemen pembiayaan bank mentpguaan keuangan

nasabah dan untuk mengetahui bagaimana reabyasnetric information pada
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pembiayaanmudharabah. Selain itu, untuk memperoleh gambaran mengenai
upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen pembmyeak syariah dalam
mengatasi persoalan-persoalan tersebut.

Maka, dalam penelitian ini hasil data di lapangaik berupa rekaman
wawancara, angket terbuka, ataupun berdasarkan-ddtga lainnya, akan
disatukan serta direduksi dengan dicari tema déanga agar lebih sesuai dengan
tujuan penelitian yang diinginkan.

Mereduksi data-data yang didapat dilakukan dengamgedit serta
menyusun data hasil wawancara, catatan tertuliga joasil angket terbuka.
Setelah itu, peneliti akan memberikan kode padapselata atau informasi yang
diperoleh. Adapun pengkodean yang digunakan dalemeliian ini adalah
sebagai berikut:

a. PLK : digunakan untuk data atau informasi yang aeak dengan
faktor-faktor yang menimbulkan perbedaan pemahaman
manajemen pembiayaan bank dengan nasabah mengenai
informasi laporan keuangan dalam pembiayaadharabah

b. UPLK : digunakan untuk data atau informasi yangkagan dengan
upaya pihak manajemen pembiayaan bank syariah dalam
mengatasi perbedaan pemahaman informasi laporan
keuangan

c. Al :digunakan untuk data terkait dengan faktor-éaktyang
menimbulkan asymmetric information pada pembiayaan

mudharabah
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d. UAI . digunakan untuk data atau informasi yang hédn dengan
upaya pihak manajemen pembiayaan bank syariah dalam
mengantisipasiasymmetric information pada pembiayaan
mudharabah.

Pengkodean ini dapat ditambahkan apabila diperluk@lama proses
penelitian. Selanjutnya, hasil pengkodean yandhteigolongkan dalam empat
kategori utama ini akan diuraikan dan dibahas kanddentuk datalisplay dan
conclusing drawing.

2. DataDisplay

Menurut Sugiyono (2008:249), dalam penelitian Ka#fi penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, badmmungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Bentuk teks yang bersifat nardtfedn penyajian data
yang paling sering digunakan dalam penelitian katai

Maka, setelah data hasil penelitian digolongkan jatkrempat kategori
utama seperti pada penjelasan di atas, penelitiamugkannya dengan
mengungkapkan dan menyajikan data yang didapatessgeablang melalui teks
yang bersifat naratif. Penyajian teks ini berda@argemahaman peneliti sendiri
dalam menafsirkan data-data yang diperoleh nantap teerdasarkan pada teori-
teori yang berkaitan dengan topik penelitian. $eltu, penyajian data berupa
bagan, flowchart, tabel ataupun grafik akan peneliti sajikan apadifzerlukan

dalam proses pengungkapan data.
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3. Conclusing Drawing (Verification)

Menurut Sugiyono (2008:252), kesimpulan dalam peael kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang disabejak awal, tetapi
mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan rumusan ahats ataupun masalah dalam
penelitian kualitatif dapat berubah, bersifat set@en dan masih dapat
berkembang setelah dilaksanakannya penelitian.

Kesimpulan dalam penelitian ini akan diungkapkarupa gambaran atau

teks secara deskripsi berdasarkan hasil penetitiEmpangan.

3.2.5 Teknik Pengujian Kredibilitas Data

Salah satu cara yang paling penting dan mudah dajiakeabsahan hasil
penelitian adalah dengan melakukan triangulasuy@ngan triangulasi peneliti,
metode, teori ataupun sumber data. Sedangkan gedasglitian ini, peneliti akan
menggunakan triangulasi dengan sumber data damgit@si dengan teori untuk
menguji kredibilitas data.

Menurut Burhan Bungin (2007:330), triangulasi dengaumber data
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baldjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan caragy@erbeda dalam penelitian
kualitatif. Triangulasi sumber data ini dilakukaebagai berikut (Paton, 987,
Burhan Bungin, 2010:257):

(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasdwara, (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depamutiemgan apa yang

dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan demganyang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apg dikatakan sepanjang
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waktu, (4) membandingkan keadaan dan perspektitosasg dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang lain sepky@at biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang dberdan orang
pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancaragatensi suatu
dokumen yang berkaitan.

Maka, dalam penelitian ini peneliti akan melakukeawancara ulang
dengan beberapa orang yang sama di tempat ataw wakg berbeda dimana
pihak-pihak tersebut telah diwawancarai sebelumiial. ini dilakukan untuk
menguji apakah pihak-pihak tersebut menjawab pgatampertanyaan yang
diajukan dengan jawaban yang sama seperti saanpeiali diwawancarai atau
tidak. Dalam wawancara ulang ini pun peneliti akengajukan berbagai macam
pertanyaan yang lebih bervariasi namun tetap d&lamdor yang sama dengan
pertanyaan-pertanyaan yang pernah diajukan, gunagungulkan informasi
lebih banyak dan membandingkan dengan hasil wawaisedelumnya.

Hasil penelitian diharapkan adalah berupa kesanadam alasan-alasan
terjadinya perbedaan mengecek data yang telah otigbermelalui beberapa
sumber (Moleong, 2006:330, Bardiansyah, 2006:148h&) Bungin, 2010:257).

Teknik pengujian kredibilitas data lainnya yang raldigunakan adalah
triangulasi dengan teori. Triangulasi dengan teernurut Patton (1987;
Moleong, 2010:331) yaitu, “Hal itu dapat dilaksaaaldan hal itu dinamakannya
penjelasan bandingrigal explanation)”. Triangulasi dengan teori dilakukan
peneliti dengan cara membandingkan hasil wawandaranarasumber dengan

berbagai teori yang ada dan relevan dengan pemeiiti. Hal tersebut dilakukan

untuk mempermudah pengungkapan data-data yangdiplaioleh.



